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ABSTRAK 

Kinerja keuangan pemerintah pusat dan daerah adalah tingkat pencapaian 

dari suatu hasil kinerja keuangan yang meliputi anggaran dan realisasi pendapatan 

asli daerah dengan menggunakan indikator keuangan yang ditetapkan melalui suatu 

kebijakan atau ketentuan perundang-undangan selama satu periode anggaran. 

Pengukuran kinerja keuangan merupakan alat bagi masyarakat untuk mengetahui 

akuntabilitas dan tanggungjawab pemerintah dalam menjalankan tugasnya. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan pemerintah daerah adalah 

Belanja Modal, dan Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang diproksikan dengan total 

aset. Penelitian ini bertujuan dan berguna untuk mengetahui pengaruh belanja 

modal, pendapatan asli daerah dan pertumbuhan ekonomi terhadap kinerja 

keuangan pemerintah daerah dipulau Jawa. Sumber data berasal dari situs resmi 

Badan Pusat Statistik (BPS) dan Kementerian Keuangan, dengan waktu 6 tahun 

(2014-2019). Metode penelitian yang digunakan adalah metode estimasi data panel 

kuantitatif, dan model yang cocok digunakan adalah model fixed effect. Teknologi 

analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan software 

Eviews 9, dan hasil analisis menunjukkan bahwa belanja modal (X1) berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah, dan pendapatan asli 

daerah (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah. 

Sedangkan pertumbuhan ekonomi (X3) tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan pemerintah daerah dipulau Jawa. 

Kata kunci: Belanja Modal, Pedapatan Asli Daerah, pertumbuhan Ekonomi dan 

Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah 
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ABSTARCT 

The financial performance of the central and regional governments is the 

level of achievement of a financial performance result which includes the budget 

and the realization of local revenue using financial indicators determined through 

a policy or statutory provision for one budget period. Measurement of financial 

performance is a tool for the public to know the accountability and responsibility 

of the government in carrying out their duties. Several factors that affect the 

financial performance of local governments are Capital Expenditures, and 

Regional Original Income (PAD) which is proxied by total assets. This study aims 

and is useful to determine the effect of capital expenditure, local revenue and 

economic growth on the financial performance of local governments on the island 

of Java. The data source comes from the official website of the Central Statistics 

Agency (BPS) and the Ministry of Finance, with a period of 6 years (2014-2019). 

The research method used is quantitative panel data estimation method, and the 

model that is suitable for use is the fixed effect model. Data analysis technology 

uses multiple linear regression analysis with the help of Eviews 9 software, and the 

results of the analysis show that capital expenditure (X1) has a significant effect on 

the financial performance of local governments, and local revenue (X2) has a 

significant effect on local government financial performance. Meanwhile, economic 

growth (X3) has no effect on the financial performance of local governments on the 

island of Java. 

Keywords: Capital Expenditures, Regional Original Income, Economic Growth 

and Financial Performance of Regional Governments  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LatarqBelakang 

Telah lamakIndonesia menerapkan kebijakankdesentralisasi guna 

membakukan penyelenggaraan pemerintahanbdaerah. Salah satu Bentuk 

dari kebijakan yang dilakukan pemerintah adalah dengan diadakannya 

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 yang selanjutnya diperbaharui 

menjadi Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004. 

Menurut Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang 

Penyelenggaraan PemerintahankDaerah sendiri berarti bahwa daerah 

mempunyaikkesempatan membentukkstruktur pemerintahan yangksesuai 

dengan daerahnya, membentuk pemerintahan yang berdaya saing, 

mengembangkan sistem pemerintahan yang efektif, dan mengoptimalkan 

pemanfaatan potensi ekonomi daerah. (Alfitra salam, 2007). 

Penyerahan kekuasaan yang luas dan nyata dari pusat ke daerah 

otonom melahirkan pusat baru di daerah provinsi, kabupaten, dan kota. 

Kekuasaan dan kewenangan pemerintahan yang diberikan ke daerah, salah 

satunya adalah untuk mengelola APBD yang mencakup: (1) mengelola dana 

transfer, (2) mengelola fiskal daerah dengan memungut pajak daerah dan 

retribusi; (3) mengelola lain-lain penerimaan yang sah sebagai sumber PAD 

(Hendra Karianga, 2017). 

Kinerja adalah gambaran tingkat tercapainya suatu kegiatan dalam 

mencapai tujuan, tergetan, misi atau visi organisasi, yang termasuk 
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kedalam pengembangan rencana strategis organisasi (rencana strategis), 

baik swasta ataupun publik, yang diemban keluar dalam jangka waktu 

yang di tentukan. Dua aspek penilaian kinerja, pertama adalah aspek yang 

tidak berkaitan dengan keuangan organisasi atau disebut kinerja non-

finanscial, kedua, aspek kegiatan yang berkaitan dengan mengelola 

keuangan suatu organisasi atau lembaga, dikenal dengan kinerja 

keuangan. 

Fahmi (2012) mengmukanan bahwa kinerja keuangan 

adalahjukuran sampai dimana suatu organisasi atau lembaga tertentu 

melakukan kegiatan yang berkaitan dengan keuangan secara benar dan 

sesuai denganlperaturan yang berlaku. pada Pasal 4. Dokumen No. 105 

Tahun 2000 yang mengatur bahwa keuanganhdaerah harus dikelola secara 

tertib, sesuai dengan peraturanhperundang-undangan, dan efisien, efektif, 

transparan, bertanggung jawab, adil dan patuh. Jika keuanganldaerah 

dikeklola dengan benar dan sesuai dengan peraturan yang sudah 

ditetapkan, tentu bisa meningkatkanfkinerja dari pemerintahhitu sendiri. 

Menurut Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Laporan 

Keuangan yang wajib disusun oleh Pemerintah Daerah sekurang-kurangnya 

mencakup laporan realisasi APBD,laporan arus kas, neraca, dan catatan atas 

laporan keuangan yang dilampirkan pada laporan tentang keuangan 

perusahaan daerah. Menurut PeraturantPemerintah No. 24 Tahun 2005 

tentang Standar Akuntansi Pemerintahan, keuangan harus sesuai, handal, 

dan dapat dipahami agar dapat dipakai dalam pengambilan keputusan. 
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Dalam praktiknya, selain pemahaman keuanganhdaerah yang masih 

terbatas oleh pemerintah daerah, banyak pula kendala dalam pelaporan 

keuangan daerah, seperti sumber daya manusia yang kurang memadai dari 

segi kualitas dan kuantitas. Adanya kendala dalam perencanaan fiskal 

daerah, maka perlu dilakukan evaluasi kinerja keuangan pemerintah daerah 

dan kinerja pemerintah daerah untuk mengetahui apakah pemerintah daerah 

sudah berfungsi dengan baik.  

Mardiasmo (2009) mengemukakan bahwa pengukuran kinerja 

dilakukan untuk mencapai tiga tujuan, Salah satunya adalah membantu 

meningkatkan kinerja dari pemerintah. Kedua, membuat keputusan dan 

mengalokasikan sumber daya. Ketiga, meningkatkan sistem komunikasi  

dan mencapai akuntabilitas publik. Perusahaanksektor publik 

(pemerintahldaerah) sangat berbedakdengan sektor swasta. Untuk 

mengukur kinerjakkeuangan sektor publik (pemerintahfdaerah) ada 

beberapa metode, antara lain mengevaluasi kinerja dengan menggunakan 

pendekatan BalancedhScorecard, value forcmoney, AHP, dan analisis rasio 

keuangan.  

Penggunaa metode evaluasihkinerja di sektor public digunakan 

untuk mengukur tidak hanya aspek keuangan tetapi juga non keuangan. 

Salah satu metode pengukuran kinerjagkeuangan sektor public adalah 

analisis rasio keuangan yang menitikberatkan pada penilaian aspek 

keuangan pemerintah daerah. Pada pemerintahhdaerah, penilaianlkinerjag 

keuangan memakai analisis rasiohkeuangan didasarkan pada data pelaporan 
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keuangan pemerintah daerah, berupa pertanggungjawaban menggunakan 

Anggaran Pendapatanddan BelanjarDaerah (APBD). 

Menilaian kinerjagkeuangan pemerintahjdaerah dengan memakai 

analisishrasio terhadap APBD. Perhitungan dari analisiskrasio yang 

dilakukan terhadap APBD dapat digunakan sebagai ukuran kinerja fiskal 

pemerintah daerah dalam mengelola sumber daya fiskal. Pemerintah daerah 

sebagai penanggung jawab penyelenggaraan, sebagai dasar penilaian 

kinerjaskeuangan daerah pembangunan dan pelayanan masyarakat wajib 

melaporkan pertanggungjawaban keuangansdaerah. Mengvaluasi kinerjah 

keuangan pemerintahgdaerah sangatlah berbeda dengan mengevaluasi 

kinerja keuanganjperusahaan. Selain memiliki basis anggaran, keuangan 

pemerintahkdaerah tidak bertujuan guna memaksimalkan keuntungan atau 

pendapatan bersih, meskipun ada surplus atau defisit jangka panjang di 

neraca pembayaran. Surplus/defisit menunjukkan selisih antara penerimaan 

dan pengeluaran dalam Anggaran Pendapatanndan Belanja Daerah (APBD) 

dan Laporan Pencapaian Anggaran (LRA). Surplus terjadi kalau pendapatan 

yang dianggarkan/realisasi lebih besar dari pada belanja yang 

dianggarkan/realisasikan, sebaliknya terjadi defisit. Beberapa pemerintah 

daerah memiliki anggaran atau realisasi anggaran yang surplus, tetapi lebih 

banyaknya lagi yang mengalami defisit. Namun demikian, tidak berarti 

jumlah pemerintah daerah yang memiliki keadaan keuangan yang baik lebih 

sedikit daripada pemerintah daerah yang miskin, kinerja keuangan 

pemerintah daerah tidak terpaku pada keuntungan dan kerugian. 
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Kinerja keuangandpemerintah di pengarusi oleh beberapa faktor, 

termasuk pendapatan daerah, belanja daerah, pendanaan daerah, sumber 

daya manusia, dan kondisi makro ekonomi  daerah. Oleh karena itu,  penting 

untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan 

pemerintah daerah.  

Oleh karena itu, dalamkpemerintahan, tuntutangkinerja dan 

akuntabilitas yang sangat tinggi mengarah pada pengukuran 

kinerjakpemerintah. Karena pengukuran tersebut bertujuan untuk 

meningkatkan kinerja dan meningkatkan akuntabilitas pemerintah daerah, 

maka pemerintah daerah perlu mampu menghasilkan pengukuran kinerja 

yang baik (Fisa Aprilia Muhayanah, 2016). 

Tabel 1.1 

KinerjanKeuangan.PemerintahjDaerah di Indonesia  

PadadTahun 2014-2019 

No 
Tahun Kinerja 

KeuanganvPemerintah 

Daerah 

1 
2014 104,68% 

2 
2015 101,79% 

3 
2016 95,84% 

4 
2017 94,91% 

5 
2018 97,27% 

6 
2019 104,55% 

Sumber: Badan Pusat Statistik 2014-2019 

Dari tabeld1.1 menunjukan kinerjadkeuangan pemerintahgdaerah di 

Indonesia padagtahun 2014-2019 di atas. Kinerjaikeuanganipada tahun 
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2016, 2017, dan 2018 memiliki rata-rata 94.0% - 98.0%. Kemudian 

padadtahun 2014, 2015 dan 2019 kinerjaxkeuangan lebihadari 100%. 

Belanja modal adalah anggaran yang dikeluarkan langsung oleh 

komponen, digunakan sebagai persediaan tambahan atau barang tahan lama, 

berguna untuk jangka waktu tertentu, dan meningkatkan anggaran rutin 

berikutnya untuk biaya pemeliharaan oprasional.  

Peningkatan belanja modal di suatu daerah tentunya akan 

meningkatkan kekayaan permanen daerah tersebut, sehingga semakin 

meningkatkan produktivitas warganya dan menarik investor yang ingin 

meningkatkan pendapatannya di daerah tersebut. Meningkatnya pelayanan 

di berbagai sektor merupakan suatu harapan saat ini terhadap desentralisasi 

dan otonomi daerah, khususnya di sektor publik. Oleh karena itu, 

pemerintah meningkatkan belanjafmodal dalam bentuk aset berwujud 

berupa infrastruktur, peralatan, gedung dan aset lainnya (Maharani, 2010). 

Anggaran belanja modal memiliki masa manfaat satu tahun atau 

lebih dan digunakan untuk memperoleh dan membeli aset paten. Dalam 

pemerintahan sistem belanjarmodal sendiri memegang peran yang sangat 

penting, dengan kata lain, pembangunan kepentingan publik sebagai bentuk 

pemerintah yang baik. Oleh karena itu, peran pemerintah daerah dalam 

mengelola anggaran belanja modal juga sangat penting karena merupakan 

tempat pemerintah daerah dapat melayani masyarakat. Sehubung dengan 

upaya peningkatan belanja modal, ada beberapa varibel yang dapat 
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memepengaruhi belanja modalseperti: pajak daerah, dana alokasi umum, 

dan dana alokasi khusus.  

Gambar 1.1 

Belanja Modal.Indonesia Tahun 2014-2019 

(Ribu.Rupiah)  

 
Sumber: Badan.PusatvStatistik (BPS), diolah. 

Dariwgambar 1.1 diatas terlihatcbahwa belanjatmodal darirtahun 

2014-2019 mengalami kenaikanfdan penurunan. Pada tahun 2014 mencapai 

Rp. 60.923.954.664.000 dan mengalami penunurunan pada tahun 2015 

senilai Rp. 45.158.055.320.000 dan tahun 2016 senilai Rp. 

44.776.710.653.000, kemudia pada tahun selanjutnya terus meningkat 

hingga tahun 2019 senilai Rp. 64.003.299.654.000. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004, Pendapatan 

Asli Daerah (PAD) adalah pendapatan yang dihasilkan oleh daerah dan 

dipungut berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan peraturan perundang-
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undangan. Sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD) berasal dari pajak 

daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah perseorangan, 

dan PAD lain yang sah. 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan sumber pendanaan yang 

dipakai untuk mendanai pengadaan pemerintahan daerah daalam 

pembangunan daerah. Pokok dari pendapatan Daerah (PAD) dapat 

digunakan untuk memfasilitasi permasalahan daerah sesuai dengan 

kehendak dan prakarsa pemerintah negara bagian. PendapatanfAsli Daerah 

(PAD) adalah pendapatan yang diteriima oleh pemerintahddaerah selama 

periode waktu tertentu. Peningkatan pendapatan diharapkan dapat 

memenuhi kewajiban pemerintah daerah dalam memberikanxpelayanan 

public kepada masyarakat. Kota yang mampu menghasilkan pendapatan asli 

daerah yangctinggi harus memiliki kas  yang cukupsuntuk mendanai setiap 

kegiatan program kerja yanggdianggarkan oleh pemerintah daerah, 

sehingga baik bagi pemerintah daerah. 

Gambar 1.2 

Data Pendapatan Asli Daerah di IndonesiaTahun 2014-2019 

(Ribu Rupiah) 
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Sumber: Badan Pusat.Statistik (BPS), diolah. 

Gambar 1.2 diatas terlihat bahwa Pendapatan Asli Daerah pada 

setiap tahunnya terus meningkat, pada tahun 2014 senilai Rp. 

120.376.276.490.000 kemudian pada tahun 2015 senilai Rp. 

127.497.344.793.000, meningkatnya pendapatan asli daerah terus terjadi 

setiap tahun nya dan pada tahun 2019 pendapatandasli.daerah mencapai 

nilai Rp. 168.438.804.676.000.  

Definisi pertumbuhan ekonomi sebagai perkembangan kegiatan 

ekonomi yang mengarah pada peningkatan barang atau jasa yang berasal 

dari masyarakat. Masalahvpertumbuhannekonomi dapat dilihat sebagai 

masalah ekonomidjangka panjang (Hasyim, 2017). 

Aktivitas pertumbuhan ekonomi akan menunjukan sejauhmana 

perekonomian akan menambah penghasilan pendapatan masyarakat pada 

suatu periode tertentu. Peningkatan produksi barang dan jasa daerah dapat 
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diukur secara makro dengan peningkatan tahunan produk domestik regional 

bruto (PDRB) regional dan secara mikro dengan produk domestik regional 

bruto (PDRB) regional per kapita. PDRB dalam statistik dinyatakan dalam 

dua cara: PDRB, yang mencakup harga pasar saat ini, yaitu tingkat inflasi, 

dan PDRB, yang didasarkan pada harga tetap (harga pasar konstan), yaitu 

tidak termasuk tingkat inflasi. 

 

Gambar 1.3 

Data PertumbuhanhEkonomi  di Indonesia Tahun 2014-2019 

(Juta Rupiah) 

 
  Sumber: Badan PusatdStatistik (BPS), Diolah 

Keterangan padangamabr 1.3 menunjukan pertumbuhaniekonomi di 

indonesia pada pada tahun 2014-2019, pertumbuhan ekonomi terus 

meningkat pada setiap tahunnya dan pada tahun 2014 senilai Rp. 
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8.564.866.600.000.000 kemudian terus meningkat hingga tahun 2019 

mencapai nilai Rp. 10.949.243.700.000.000 

Penelitian sebelumnya mengenai pendapatan asli daerah seperti 

yang dilakukan oleh Tri Yuni Pertiwi (2018) yang berjudul “Pengaruh 

Pendapatan Asli Daerah, Dana Perimbangan, Dan Belanja Modal Terhadap 

Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah”. Analisis regresi linier sederhana, 

dan analisis regresi linier berganda merupakan metode yang digunakan pada 

penelitian ini. Dengan mengunakan data dari laporanhRealisasi APBD 

TahunhAnggaran 2012-2016 dengan sampel Kabupatenhdan Kota di 

ProvinsigJawa Tengah. Dari penelitian tersebut hasil yang diperoleh 

Terdapat pengaruhgpositif dan signifikan PendapatantAsli Daerah terhadap 

Kinerja KeuanganePemerintah Daerah dan DanacPerimbangan 

pengaruhhpositif namun tidak signifikan terhadapbKinerja 

KeuangansPemerintah Daerah. 

Munter Sinaga (2016)  meneliti tentang “Analisis Pengaruh 

Pendapatan Asli Daerah, Dana Perimbangan, Pertumbuhan Ekonomi, 

Ukuran Legislatif, Dan Leverage Terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah 

Daerah Pada Kabupaten/Kota Di Provinsi Sumatera” yang diteliti oleh 

Munter Sinaga (2016). Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa  

pendapatanwasli daerah, dana kompensasi, pertumbuhanyekonomi, ukuran 

legeslatif, dandleverage semuanya berpengaruh positif signifikanwterhadap 

kinerja keuanganspemerintah daerah. Sebagian, pendapatantdaerah 
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mempengaruhi kinerjarkeuangan pemerintah daerah. Dana 

kompensasidberpengaruh buruk terhadap kinerja keuanganrpemerintah 

daerah, pertumbuhancekonomi tidak berpengaruh terhadapgkinerja 

keuangan pemerintahddaerah, besarnya parlemen tidak berpengaruh 

terhadap kinerjajkeuangan pemerintahjdaerah, dan leverage  berpengaruh 

terhadap kinerjajkeuangan pemerintahjdaerah. 

Banyak penelitirterdahulu telah meneliti mengenai pengaruh 

terhadap kinerja keuangantpemerintah. Bedanya penelitian iniidengan 

penelitian terdahulu yaitu data yang diteliti adalah perngaruh belanja modal, 

pendapatan asli daerah dan pertumbuhan ekonomi periode tahun 2014-2019 

dari pemerintah daerah Provinsi di pulau jawa. Periode waktu tersebut 

dipilih karena dengan menggunakan data 6 tahun terakhir dari penyusunan 

penelitian ini, harapannya dapat memberikan informasi yang relevan untuk 

kondisi belanjatmodal, pendapatan asli daerah dan pertumbuhan ekonomi 

saat ini. 

Berdasarkan dari latar belakang diatas, penulis memiliki keinginan 

untuk melakukanhpenelitian pada pemerintah daerah Provinsi di pulau 

jawa. Tujuanhpenelitian ini untuk mengetahuihPengaruh Belanja Modal, 

PendapatanvAsli Dearah dan Perumbuhan Ekonomi. Maka.penulis ingin 

melakukanjpenelitian.dengan judul: 

“PENGARUH BELANJA MODAL, PENDAPATAN ASLI 

DAERAH (PAD) DAN PERTUMBUHAN EKONOMI TERHADAP 
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KINERJA KEUANGAN PEMERINTAH DAERAH DI PULAU 

JAWA PERIODE 2014-2019”. 

B. RumusanuMasalah 

Berdasarkan uraian.latargbelakang di atas, rumusannmasalah.terkait 

dengan penelitian dapat.diperinci dalam beberapa pertanyaan.sebagai 

berikut: 

1. Apakah Belanja Modal berpengaruhdterhadap kinerjaykeuangan 

pemerintah daerah di pulau Jawa? 

2. Apakah PendapataneAsli Daerah (PAD) berpengaruh terhadaprkinerja 

keuanganqpemerintah daerah di pulau Jawa? 

3. Apakah pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

pemerintah daerah di pulau Jawa? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk memberikan bukti sebagai berikut: 

1. Bertujuan untuksapakah belanjasmodal berpengaruhaterhadap kinerja 

keuangancpemerintah daerah. 

2. Bertujuan untuk apakah Pendapatan Asli Daerah (PAD) berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah. 

3. Bertujuan untuk apakah pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan pemerintah daerah. 
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D. ManfaatrPenelitian 

Penelitianginiddiharapkan mampu membericmanfaat kepada macam pihak. 

Adapunhkegunaan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Manfaattteoritis 

a. Sebagaiclandasan dan referensi pada penelitiandselanjutnya yang 

berhubunganddengan peningkatanzkemampuan dan menjadi 

bahanokajian untuk masalahupembahasan penelitian ini. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi bagi 

perkembangan teori khususnya yang berkaitan denganakuntansi 

sektoripublik. 

2. Manfaatfpraktis 

a. Penulis,npenelitian initbermanfaat supaya mendapatkan gelar 

sarjanahStrata Satu dalam EkonomijSyariah. 

b. Pembacajdan pemangku kepentingan lainnya dapat menemukan 

penelitian berguna sebagai referensi atau sebagai sumberhinformasi 

bagi penulis penelitian lain untuk membahas lebih lanjut kinerja 

keuangan pemerintah. 

c. Bagi PemerintahgDaerah, penelitian ini juga dapat 

menjadirmasukan khususnya dalam menetapkan kebijakan 

yangtnantinya dapat mempengaruhi dalamypeningkatan Kinerja 

Keuangan Pemerintah. 

E. SistematikayPembahasan 
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Pembahasan penelitiantsecara sistematis dibagi menjadi tigaubagian 

pertama, inti, dan  akhir. Bagian pertama adalah sebelum memuat konten 

halaman utama. Bagian intitmemuat isi lima bab utama. Bagiantterakhir 

berisi referensi,elampiran, dan resume penulis. Lima bab utama dari 

bagianrinti yang  penulis gunakan dalam penelitianfini adalah:  

BabaI dari penelitianzini adalah bagianxpendahuluan.sPendahuluan  

menggambarkan latarxbelakang dengan topik pendek dan deskripsi variabel 

pedal. Latar belakang dimasukkan untuk pengembangan, tujuan, dan 

tunjangan penelitian.   

Bab II adalah bagian dari teoretis dan penelitian perpustakaan, 

termasuk investasi, penjualan lokal, pertumbuhan ekonomi, dan  

penelitiandyang berkaitan dengan  penelitianryang dipengaruhi oleh otoritas 

penulis, dan hasil penelitiansterkait dengan penelitian.  

BabzIII adalah bagian dari metodeypenelitian. Babvini menjelaskan 

seluruh variabel yangndigunakan dalamypenelitian, definisi operasional 

variabelwtersebut, jenis danbsumber data, metode pemilihandyang  

digunakan, metode pengumpulann data, dan metode analisistyang 

digunakan oleh penulis dalamipenelitian. 

BabtIV merupakanebagian dari analisis dandpembahasan data. 

Bagiancini memberikan statistikfdeskriptif untuk data yangidigunakan 

dalam survei. Ini adalah hasil dari perhitunganwyang digunakan. Dengan 

kata lain, model regresiedata cross-section danydata deret waktu (data 

panel), serta teori dan penelitian selama ini.  
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 BabdV merupakanybagian terakhir yang berisikan kesimpulangdan 

saranjuntuk peneliti selanjutnya. Kemudian pada bab ini juga memuat 

batasan peneliti agar melengkapi analisis penelitian yang akan datang. Bab 

ini menyimpulkan dari jawaban akhir dan rumusan pertanyaan pada 

penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari hasilgpenelitian yang telah dilakuakangmenggunakan 

pendekatan fixed effectdmodel dan mengacuupada pembahasan yang 

telahtdijelaskan pada Bab IV (pembahasan) dengan beberaparvariabel yaitu 

kinerja keuangan pemerintahudaerah, belanjagmodal, pendapatanraslig 

daerah, dan pertumbuhangekonomi maka diperolehrkesimpulan sebagai 

berikut: 

1. BelanjamModal memberikan Berpengaruhgpositif dan 

signifikan kepada kinerjajkeuangan pemerintah daerah dengan 

nilai koefisien 0,0075, sehingga kenaikan belanja modal dapat 

meningkatkan kinerja keuangan pemerintah daerah pada 

provinsi yang ada di pulau Jawa. 

2. Pendapatan Asli Daerah memberikan Berpengaruhfpositif dan 

signifikan kepada kinerjatkeuangan pemerintah daerah dengan 

nilai koefisien 0,0314, sehingga kenaikan pendapatan asli daerah 

dapat meningkatkan kinerja keuangan pemerintah daerah pada 

provinsi yang ada di pulau Jawa. 

3. Pertumbuhan Ekonomi tidak Berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan pemerintah daerah pada provinsi yang ada di pulau 

Jawa. Dengan nilai koefisien sebesar 0,3929. Hal ini 

menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi 
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berpengaruhgnegatif terhadap kinerja keuangan pemerintah 

daerah pada provinsi yang ada di pulau Jawa. 

 

B. Saran  

Hasil penelitian yang telah dijelaskan diatas, beberapa saran dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. BagirPemerintah  

Pendapatan asli daerah memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja fiskal pemerintah daerah, sehingga diharapkan 

pemerintah dapat memaksimalkan pendapatan asli daerah. 

2. Bagi Peneliti selanjutnya  

Penelitian ini masih menggunakan variabel terbatas. Oleh 

karena itu, pada penelitian selanjutnya, variabel lain dapat 

digunakan untuk menjelaskan fenomena penelitian secara lebih 

akurat. Peneliti selanjutnya juga dapat memanfaatkan periode 

waktu terkini dan data penelitian yang lebih inovatif untuk 

memperoleh temuan yang lebih andal dan realistis. 
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